
KUALITAS ALAT PENILAIAN 
 

Keberhasilan mengungkapkan hasil dan proses belajar siswa sebagaimana adanya 

(objektivitas hasil penilaian) sangat bergantung pada kualitas alat penilaiannya, di 

samping pada cara pelaksanaannya. 

Suatu alat penilaian dikatakan mempunyai kualitas yang baik apabila alat tersebut 

memiliki atau memenuhi dua hal, yakni ketepatannya atau validitasnya dan ketetapan 

atau keajegannya atau reliabilitasnya. 

a. Validitas 

Validitas berkenaan dengan ketepatan alat penilaian terhadap konsep yang 

dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai. Misalnya 

menilai kemampuan berbicara bahasa Jepang, tetapi ditanyakan tentang 

tatabahasa, atau dipermasalahkan aturan penulisan huruf, atau mungkin tentang 

sejarah sastra. Penilaian tersebut tidak tepat (tidak valid). 

Validitas tidak berlaku universal, sebab bergantung pada situasi dan tujuan 

penilaian. Artinya alat yang telah valid untuk tujuan tertentu belum otomatis 

akan valid untuk tujuan lain. 

Ada 4 jenis validitas yang sering dijadikan patokan dan digunakan yakni :   

1) Validitas isi 

Validitas isi berkenaan dengan kesanggupan alat penilaian dalam mengukur 

isi yang seharusnya. Artinya tes tersebut mampu mengungkapkan isi suatu 

konsep atau variabel yang hendak diukur. Misalnya tes hasil matakuliah 

Hyoki, harus bisa mengungkapkan kemampuan menulis dan membaca serta 

makna huruf bahasa Jepang. Sehingga diperlukanlah adanya Kisi-kisi materi 

tes Hyoki. 

 

2) Validitas Konstruksi (Construct validity) 

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas  konstruksi apabila butir-butir 

soal yang membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berpikir 

seperti yang disebutkan dalam tujuan instruksional khusus/ kompetensi 

target. 

3) Validitas ramalan (Predictive validity) 

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas prediksi atau validitas ramalan 

apabila tes tersebut memiliki kemampuan untuk meramalkan apa yang 

akan terjadi pada masa yang akan datang. Misalnya, tes SPMB akan 

dapat meramalkan keberhasilan studi di suatu Perguruan Tinggi Negeri. 

Toefl akan bisa memprediksi kemampuan bahasa Inggris sebagai bahasa 

asing seseorang. 

Nihongo Noryoku Shiken akan bisa memprediksi kemampuan berbahasa 

Jepang sebagai bahasa asing seseorang. 

4) Validitas kesamaan (Councurrent validity) 

b. Reliabilitas 

1) Reliabilitas tes ulang 

2) Reliabilitas pecahan setara 

3) Reliabilitas belah dua 

4) Kesamaan rasional 


